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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh suplementasi tepung daun
senduduk (Melastoma malabathricum L.) dalam pakan terhadap konsumsi pakan,
produksi telur, dan konversi pakan pada puyuh (Coturnix coturnix japonica) selama
periode bertelur. Sebanyak 128 ekor puyuh betina berumur 40 minggu digunakan
dalam penelitian ini dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari empat
perlakuan: PO (kontrol tanpa tepung daun senduduk), P1 (pakan + 1,5% tepung daun
senduduk), P2 (pakan + 3% tepung daun senduduk), dan P3 (pakan + 4,5% tepung
daun senduduk). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung daun
senduduk hingga 3% meningkatkan produksi telur hingga 73,25% dengan efisiensi
konversi pakan terbaik (2,81). Namun, suplementasi 4,5% menurunkan efisiensi
pakan akibat tingginya kandungan tanin yang berpotensi mengikat protein.
Kesimpulannya, suplementasi tepung daun senduduk sebesar 3% dalam pakan
merupakan dosis optimal untuk meningkatkan performa produksi puyuh.

Kata Kunci: Performa Produksi; Puyuh; Tepung Daun Senduduk

ABSTRACT

This study aims to evaluate the effect of senseated leaf flour supplementation (Melastoma
malabathricum L.) in feed on feed consumption, egg production, and feed conversion in
quails (Coturnix coturnix japonica) during the egg-laying period. A total of 128 40-week-old
female quails were used in this study with a complete randomized design (RAL) consisting of
four treatments: PO (control without senduduk leaf flour), P1 (feed + 1.5% senduduk leaf
flour), P2 (feed + 3% senduduk leaf flour), and P3 (feed + 4.5% senduduk leaf flour). The
results showed that the addition of senduduk leaf flour up to 3% increased egg production by
73.25% with the best feed conversion efficiency (2.81). However, 4.5% supplementation
decreases feed efficiency due to the high content of tannins that have the potential to bind to
proteins. In conclusion, supplementation of 3% of the meal meal in feed is the optimal dose
to improve quail production performance.
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PENDAHULUAN

Puyuh (Coturnix coturnix japonica)
merupakan salah satu jenis unggas yang
banyak dibudidayakan untuk produksi
telur karena memiliki siklus produksi yang
cepat dan efisiensi pakan yang tinggi.
Berdasarkan data Direktorat Jenderal
Peternakan dan Kesehatan Hewan (2023),
populasi puyuh di Indonesia mencapai
17,5 juta ekor dengan produksi telur
sekitar 26.800 ton per tahun. Namun,
tantangan dalam budidaya puyuh masih
dihadapkan pada masalah efisiensi pakan
dan kualitas telur yang berfluktuasi akibat
faktor nutrisi dan lingkungan.

Produktivitas puyuh secara garis
besar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor internal (genetik) dan faktor
eksternal (lingkungan). Faktor lingkungan
mencakup aspek-aspek seperti kualitas
nutrisi  pakan, manajemen pengelolaan
peternakan, dan kondisi iklim mikro
(Utama dkk. 2021). Iklim mikro terdiri dari
beberapa elemen, termasuk kecepatan
angin, intensitas cahaya  matahari,
kelembaban udara, dan suhu lingkungan
(Fajri dan Ngatiman 2017).

Suhu lingkungan di indonesia
berkisar 25-36°C menurut (BMKG 2024).
Suhu tersebut melebihi zona nyaman
termal puyuh yang berkisar 18-21°C. Hal
tersebut memicu gangguan fisiologis pada
puyuh, termasuk stres oksidatif. Stres

oksidatif merupakan kondisi
ketidakseimbangan antara produksi radikal
bebas, seperti reactive oxygen species
(ROS), dan aktivitas antioksidan dalam
tubuh (Maheshwari dkk. 2017). Reaktif
oxygen species (ROS) tersebut menganggu
sistem imunitas yang ditandai dengan
penurunan produktivitas dan peningkatan
rasio H/L pada puyuh.

Stres oksidatif dapat diatasi dengan
pemberian antioksidan dari luar tubuh
ternak. Antioksidan dapat menetralkan
radikal bebas dengan mendonorkan ion
elektron, sehingga radikal tersebut tidak
bersifat reaktif dan menjadi stabil
(Tugiyanti dkk. 2019).

Antioksidan dapat diperoleh secara
sintetis  maupun alami. Penggunaan
antioksidan sintetis dapat menimbulkan
efek yang buruk terutama pada fungsi
organ dan sel tubuh ternak. Sehingga
pemanfaatkan antioksidan yang bersumber
dari bahan alami jauh lebih aman untuk
ternak. Hal ini sejalan dengan pendapat
Krishnaiah  dkk. (2011), penggunaan
antioksidan sintetis dalam pakan atau air
minum secara berlebihan berpotensi
menimbulkan efek karsinogenik.
Sebaliknya, penggunaan antioksidan alami
yang diperoleh dari bahan tanaman lebih
aman (Margaretta dkk. 2013).

Tepung daun senduduk (Melastoma

malabathricum L.) merupakan salah satu
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bahan alami yang berpotensi digunakan
sebagai suplemen pakan unggas. Daun
senduduk mengandung flavonoid, tanin,
dan saponin yang memiliki  sifat
antioksidan, antimikroba, serta dapat
meningkatkan  daya cerna  unggas
Nurliyasman dkk. (2022). Kandungan
bioaktif ini  juga berperan dalam
mengurangi stres oksidatif pada unggas,
sehingga meningkatkan efisiensi
metabolisme dan produktivitas ternak
(Margaretta dkk. 2021).

Beberapa penelitian telah
menunjukkan bahwa penggunaan
suplemen herbal dari daun senduduk
dalam pakan unggas berpengaruh positif
terhadap  konsumsi  pakan, efisiensi
konversi pakan, serta kualitas telurs.
Menurut penelitian Nizajuha dkk. (2018),
penggunaan daun senduduk dalam ransum
ayam petelur mampu meningkatkan
efisiensi metabolisme dan menurunkan
kadar kolesterol telur. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
lebih lanjut pengaruh suplementasi tepung
daun senduduk dalam pakan terhadap
konsumsi pakan, produksi telur, dan
konversi pakan pada puyuh petelur.

Dengan meningkatnya permintaan
terhadap produk unggas yang sehat dan
berkualitas, pemanfaatan bahan pakan
alami seperti tepung daun senduduk dapat
menjadi solusi inovatif dalam mendukung

sistem peternakan berkelanjutan. Studi ini

diharapkan dapat memberikan informasi
yang lebih mendalam mengenai efektivitas
tepung daun senduduk dalam
meningkatkan performa produksi puyuh,
sehingga dapat diaplikasikan secara luas

dalam industri peternakan unggas.
METODE PENELITIAN

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan
sebanyak 128 ekor puyuh umur 40-46
minggu dengan rata-rata bobot badan
sebesar  160,30+5,15  g/ekor, yang
dipelihara dalam kandang bateri koloni
dengan sekat berukuran 30 cm x 50 cm X
30 cm.
Pembuatan tepung daun senduduk

Daun senduduk yang digunakan
berasal dari Desa Simpang Kanan,
Kecamatan Simpang Kanan, Kabupaten
Rokan Hilir, Provinsi Riau. Daun yang
digunakan adalah daun muda, sebelum
mencapai tahap penuaan atau mengeras.
Daun dipanen pada bagian tengah hingga
dua helai tangkai sebelum pucuk daun.
Daun senduduk dikeringkan dengan cara
dianginkan pada suhu ruang selama 3-4
hari. Setelah daun kering, kemudian
blender.

dihaluskan menggunakan

Kandungan fitokimia tepung daun
senduduk disajikan pada tabel 1 sebagai

berikut.

Tabel 1. Kandungan Tepung Daun Senduduk
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No Fitokimia Hasil
1 Flavonoid (%) 1,05
2 Tanin (%) 7,66
3 Saponin (%) 1,23
4 Steroid +
5 Triterpenoid +

Sumber : Dawanto dkk. (2024)

Pakan penelitian

Pakan yang diberikan merupakan
produk komersial dengan kode P-100,
diproduksi olen PT. Harapan Baru
Indonesia.  Penggunaan tepung daun
senduduk dalam pakan sebanyak 1.5%,
3%,4.5%. Pakan perlakuan diberikan
sebanyak 30  gr/ekor/hari  dengan
komposisi dan kandungan nutrien tersaji
pada tabel 2. Penggunaan tepung daun
senduduk dalam pakan sebanyak 1.5%
(P1), 3%(P2), 4.5% (P3) serta air minum

diberikan secara ad libitum.

No Komponen Jumlah (%)
1 Protein (Min) 20,0
2 Lemak (Maks) 7,0
3 Serat Kasar (Maks) 7,0
4 Abu (Maks) 14,0
5 Kalsium 2,50
6 Fospor 0,60
7 Lisin (Min) 0,90
8  Metionin (Min) 0,40

Sumber : PT. New Hope Indonesia
Pengukuran Performa Puyuh

a. Konsumsi Pakan

Konsumsi pakan  dihitung
berdasarkan selisih pakan yang
diberikan dengan pakan yang tersisa
selama pemeliharaan (Hanifah dkk.
2019).

Konsumsi  pakan
dengan rumus berikut

diperoleh

Konsumsi pakan
(g/ekor/hari):

( pemberian pakan total (g)—pakan total sisa(g) )

’ Jjumlah puyuh (ekur) x lama pemeliharaan (hari)

b. Produksi Telur
Produksi telur dihitung dengan
membagi jumlah telur dengan
jumlah puyuh dikali 100% (Azizen
dkk.  (2022).  Produksi telur
diperoleh dengan rumus berikut :
Produksi Telur (%)
telur (butir)
: (jumlah puyuh petelur (ekor)
c. Konversi Pakan
Konversi pakan diperoleh dari
total konsumsi pakan dibagi massa
telur selama pemeliharaan (Fitriani
dkk. 2023). Konversi pakan
diperoleh dengan rumus sebagai
berikut :

x 100)

konsumsi pakan (g))

Konversi pakan = (
onversi pakan massa telur(g)

Rancangan Percobaan dan Analisis
Data
Rancangan percobaan yang
digunakan yaitu rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan,
dan 8 ekor per ulangan. Perlakuan pakan
yang diberikan terdiri atas PO=Pakan
kontrol, P1=Pakan + 1,5% tepung daun
senduduk, p2=pakan+ 3% tepung daun
senduduk, P3=Pakan+4,5% tepung daun
senduduk. Data dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA) dan dilanjutkan
dengan uji tukey jika terdapat perbedaan
antar perlakuan menggunakan program

aplikasi software IBM SPSS Statistics 22.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Konsumsi Pakan
Konsumsi pakan merupakan
parameter penting dalam menilai efisiensi
pemberian pakan dan keseimbangan nutrisi
yang diterima oleh unggas. Rataan
konsumsi pakan pada puyuh ( coturnix-
coturnix japonika) yang diberi tepung daun
senduduk dalam pakan dan dipelihara
selama 30 hari dapat dilihat pada Grafik 1.

Rataan Konsumsi Pakan Puyuh
(Coturnix coturnix japonica)
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Grafik 1. Rataan konsumsi pakan puyuh yang
dipelihara selama 30 hari.

Dalam penelitian ini, konsumsi
pakan puyuh berkisar antara 22,5 hingga
23,14  glekor/hari.
tertinggi ditemukan pada perlakuan dengan

Konsumsi  pakan

suplementasi  tepung daun senduduk
sebesar 3% (P2). Peningkatan ini dapat
dikaitkan dengan peran senyawa aktif
dalam daun senduduk, seperti flavonoid
dan saponin, yang diketahui dapat
meningkatkan  nafsu  makan unggas
(Achmaru  dkk., 2011).

stimulan  enzim

Flavonoid
berfungsi  sebagai
pencernaan yang memperbaiki proses
metabolisme dan meningkatkan efisiensi
pemanfaatan nutrisi  (Dorisandi  dkk.,
2019).

Peningkatan konsumsi pakan juga
menunjukkan  bahwa  tepung  daun
senduduk memiliki efek palatabilitas yang
baik pada puyuh. Menurut penelitian
Werdhasari dkk. (2014), bahan pakan
dengan  kandungan fitokimia  yang
seimbang dapat meningkatkan konsumsi
pakan  melalui  perbaikan  aktivitas
enzimatik di saluran pencernaan unggas.
Efek ini terlihat pada perlakuan P2, di
mana tingkat konsumsi pakan yang lebih
tinggi berbanding lurus dengan efisiensi
pencernaan dan ketersediaan energi dari
pakan. Sebaliknya, konsumsi pakan pada
perlakuan P3  (4,5% tepung daun
senduduk) mengalami sedikit penurunan
dibandingkan P2.

disebabkan oleh tingginya kadar tanin

Penurunan ini

dalam tepung daun senduduk. Tanin
memiliki sifat antinutrisi yang dapat
mengikat protein dan  menghambat
aktivitas enzim pencernaan, sehingga
menurunkan daya cerna pakan dan
menyebabkan konsumsi pakan menjadi
lebih rendah (Kumar & Elangovan, 2005).
Hal ini sejalan dengan penelitian Nizajuha
dkk. (2018) yang melaporkan bahwa
konsumsi pakan unggas akan menurun jika
kadar tanin dalam pakan melebihi ambang
batas toleransi.

Selain faktor senyawa bioaktif,
kondisi lingkungan juga berperan dalam
menentukan konsumsi pakan. Menurut

Santos dkk. (2019), suhu lingkungan yang
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terlalu tinggi dapat menyebabkan stres
panas pada unggas, yang berdampak pada
penurunan  konsumsi  pakan. Dalam
penelitian ini, kondisi lingkungan berada
di atas suhu normal puyuh, dengan suhu
pemeliharaan berkisar antara 24-36°C.
Faktor lain seperti kepadatan kandang dan
kualitas air  minum  juga turut
mempengaruhi  pola konsumsi pakan
unggas (Wasti dkk., 2020).

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa suplementasi tepung daun senduduk
sebesar 3% merupakan dosis optimal yang
dapat meningkatkan konsumsi pakan
puyuh tanpa menimbulkan pengaruh
negatif  dari  senyawa  antinutrisi.
Penggunaan dosis di atas 3% perlu dikaji
lebih lanjut untuk menghindari dampak
negatif dari kandungan tanin yang
berlebihan. Selain itu, strategi manajemen
pemeliharaan  yang baik, seperti
pengaturan suhu dan kepadatan kandang,
juga menjadi faktor penting dalam
mendukung pola konsumsi pakan yang
optimal.

Produksi Telur

Produksi telur merupakan indikator
utama dalam mengevaluasi performa
reproduksi unggas. Rataan konsumsi
pakan pada puyuh (coturnix-coturnix
japonika) yang diberi tepung daun
senduduk dalam pakan dan dipelihara

selama 30 hari dapat dilihat pada Grafik 2.

Rataan Produksi Telur Puyuh
(Coturnix coturnix japonica)
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Grafik 2. Rataan produksi telur puyuh yang
dipelihara selama 30 hari

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa suplementasi tepung daun senduduk
sebesar 3% (P2) menghasilkan produksi
73,25%.

Peningkatan produksi telur ini diduga

telur tertinggi sebesar

karena adanya kandungan flavonoid pada
tepung daun senduduk yang berfungsi
sebagai  antioksidan sehingga dapat
mengatasi stres oksidatif dan
meningkatkan produksinya.  Hal yang
sama disampaikan oleh Dorisandi dkk.,
(2019)  bahwa

flavonoid, saponin, dan tanin dalam daun

antioksidan  seperti

senduduk mampu menangkal radikal
bebas, sehingga meningkatkan
keseimbangan metabolisme tubuh yang
berperan dalam produksi telur.

Selain itu, peningkatan produksi
telur juga disebabkan karena adanya
senyawa bioaktif pada tepung daun
senduduk berupa saponin dan tanin yang
menjaga  kesehatan  usus  sehingga
penyerapan nutrisi pakan seperti protein
lebih  optimal.  Protein  merupakan
komponen utama dalam pembentukan
albumen dan kuning telur, sehingga

peningkatan daya cerna protein akibat

81



Journal of Agritech Science, Vol 9 No 2, November 2025

suplementasi daun senduduk dapat secara
langsung meningkatkan produksi telur
(Achmaru dkk., 2011). Menurut penelitian
Nizajuha dkk. (2018), penggunaan bahan
pakan alami dengan kandungan senyawa
bioaktif dapat meningkatkan ketersediaan
nutrisi, yang mendukung produksi telur
secara optimal.

Penurunan produksi telur pada
perlakuan P3 (4,5% tepung daun
senduduk) disebabkan oleh efek negatif
dari kandungan tanin yang melebihi batas
normal yaitu 0.3% sementara pada P2
sebesar 0.26% masih bisa ditoleransi oleh
puyuh. Tanin dalam jumlah yang tinggi
dapat menghambat penyerapan protein dan
mineral penting seperti kalsium, yang
berperan dalam pembentukan cangkang
telur (Kumar & Elangovan, 2005). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun daun
senduduk memiliki manfaat sebagai
sumber antioksidan, penggunaannya dalam
jumlah  berlebihan dapat berdampak
negatif terhadap produktivitas unggas.

Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Margaretta dkk. (2013)
yang menemukan bahwa pemberian
antioksidan alami dalam pakan unggas
dapat meningkatkan efisiensi reproduksi
dengan mengoptimalkan keseimbangan
hormon estrogen dan progesteron yang
berperan dalam ovulasi dan produksi telur.
Dengan demikian, dosis 3% tepung daun

senduduk dalam pakan dapat dikategorikan

sebagai level optimal dalam meningkatkan
produksi  telur tanpa  menimbulkan
pengaruh negatif.

Faktor lingkungan seperti suhu dan
kelembaban juga memiliki pengaruh
terhadap produksi telur. Wasti dkk. (2020)
melaporkan bahwa suhu lingkungan yang
optimal  membantu  mempertahankan
performa reproduksi unggas dengan
mengurangi  stres termal, yang pada
akhirnya meningkatkan produksi telur.
Oleh karena itu, selain formulasi pakan
yang tepat, manajemen lingkungan yang
baik juga perlu diperhatikan dalam
meningkatkan produktivitas puyuh petelur.
Konversi Pakan

Konversi pakan merupakan rasio
antara jumlah pakan yang dikonsumsi
dengan jumlah produksi telur yang
dihasilkan. Nilai konversi pakan yang
lebih  rendah  menunjukkan efisiensi
pemanfaatan pakan yang lebih baik.
Rataan konversi pakan pada puyuh
(coturnix-coturnix japonika) yang diberi
tepung daun senduduk dalam pakan dan
dipelihara selama 30 hari dapat dilihat
pada Grafik 3.

Dalam penelitian ini, perlakuan P2
(3% tepung daun senduduk) memiliki
konversi pakan terbaik, yaitu 2,81, lebih
rendah dibandingkan kontrol (3,49). Hal
ini  menunjukkan bahwa pakan yang
mengandung 3% tepung daun senduduk

lebih efisien dalam mendukung produksi
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telur  dibandingkan pakan tanpa
suplementasi.

Rataan Konversi Pakan Puyuh
(Coturnix coturnix japonica)

SRR

PO (0%) P1(1,5%) P2(3%)  P3(4,5%)

Grafik 3. Rataan konversi pakan
puyuh yang dipelihara selama 30 hari.

Nilai konversi pakan pada P2 paling
rendah dari perlakuan lainnya. Semakin
rendah nilai konversi pakan, menandakan
bahwa semakin efisien dalam penggunaan
pakan. hal tersebut dikarenakan senyawa
bioaktif dalam daun senduduk berupa
flavonoid, saponin, dan tanin yang bersifat
sebagai antimikroba berperan dalam
melindungi dinding usus halus dari
berbagai  patogen  sehingga  proses
penyerapan nutrisi pakan terjadi secara
optimal. Hal ini didukung pendapat
Justiani (2021), saponin dalam tanaman
herbal dapat berfungsi sebagai prebiotik
alami yang mendukung keseimbangan
mikroflora  usus unggas, sehingga
meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi.
Dengan sistem pencernaan yang lebih
sehat, puyuh dapat mengonversi pakan
menjadi telur dengan lebih efektif.

Pada perlakuan P3 (4,5% tepung
daun senduduk), konversi pakan sedikit
dibandingkan P2,

menunjukkan efisiensi yang lebih rendah.

lebih  tinggi

Hal ini disebabkan adanya zat antinutrisi
yaitu tanin yang melebihi batas normal
dapat menghambat pemanfaatan protein
dan mineral dalam pakan (Kumar &
Elangovan, 2005). Menurut penelitian
Nizajuha dkk. (2018), konversi pakan yang
lebih tinggi biasanya terjadi pada unggas
yang mengalami defisiensi nutrisi akibat
hambatan penyerapan zat gizi esensial.
Selain itu, efisiensi pakan yang lebih
tinggi pada perlakuan P2 dapat dikaitkan
dengan meningkatnya ketersediaan energi
metabolisme dari pakan. Flavonoid dalam
daun senduduk telah terbukti memiliki
peran dalam meningkatkan metabolisme
energi dan efisiensi pemanfaatan pakan
(Margaretta  dkk., 2013).  Dengan
peningkatan ketersediaan energi yang lebih
baik, puyuh dapat memanfaatkan nutrisi
dengan lebih optimal untuk produksi telur.
Lebih lanjut, faktor lingkungan
seperti suhu dan kelembaban juga dapat
memengaruhi efisiensi pakan. Menurut
Wasti dkk. (2020), suhu lingkungan yang
optimal dapat mendukung metabolisme
unggas sehingga meningkatkan konversi
pakan. Oleh karena itu, kombinasi antara
faktor nutrisi dan kondisi lingkungan yang
mendukung dapat menghasilkan konversi

pakan yang lebih efisien.

KESIMPULAN
Suplementasi tepung daun senduduk

(Melastoma malabathricum L.) dalam
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pakan puyuh periode bertelur pada level
3% terbukti meningkatkan konsumsi
pakan, produksi telur, dan efisiensi pakan
dengan nilai konversi pakan terbaik (2,81).
Namun, pemberian tepung daun senduduk
di atas 3% menurunkan efisiensi pakan
akibat tingginya kadar tanin yang
menghambat penyerapan nutrisi. Oleh
karena itu, penggunaan tepung daun
senduduk pada level 3% direkomendasikan
sebagai suplemen pakan alami untuk
meningkatkan produktivitas puyuh secara

efisien.
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